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ABSTRAK

Salah satu cemaran dalam daging ayam dan produk olahannya adalah adanya kontaminasi
bakteri patogen Salmonella sp.. yang menyebabkan foodbor ne disease. Populasi ternak ayam yang
tinggi perlu diwaspada karena pemeliharaannya diiringi oleh penggunaan antibiotik yang
berlebihan dapat mengakibatkan antibiotik menjadik inaktif. Tujuan dari penelitian ini
memperoleh gambaran resistensi antibiotik dari bakteri (Salmonella sp..) yang diisolasi dari usus
ayam broiler (Gallus domesticus) dipasar anduonohu kota kendari.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain cross sectional yaitu dengan melakukan
penelitian menggunakan usus ayam produk broiler (Gallus domesticus) sebagai sampel uji untuk
deteksi resistens antibiotik terhadap bakteri Salmonella sp.. Sampel adalah sebagian yang di ambil
dari keseluruhan obyek yang diteliti dan di anggap mewakili seluruh populasi. Metode pendlitian
berupa Metode kultur,Pewarnaan gram, Uji biokimia, serta metode Kirby-Bauer (paper disk).

Hasil penelitian menunjukan bahwadari ke 6 sampel yang dikultur pada media SSA dan
uji biokimia, terdapat 3 sampel yang positif bakteri Salmonella sp. pada pewarnaan gram hasil
positif Salmonella sp. ditandai dengan bakteri berbentuk basil, dan berwarna merah. Pada uji
Kirby-Bauer (paper disk) menggunakan antibiotik Chloramfenicol, Tetracycline, Gentamycin,
Azitromycin, dan antibiotik Ampicillin, dari uji tersebut didapatkan hasil bahwa bakteri
Salmonella sp. resisten terhadap antibiotik Ampicillin, dengan tidak adanya zona hambat yang
terbentuk. Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh uji resistens antibiotik terhadap bakteri
Salmonella sp. yang diisolasi dari usus ayam broiler (gallus domesticus) di pasar andounohu
kota kendari, didapatkan hasil uji resistenss antibiotik Chloramfenicol, Tetracycline,
Gentamycin, dan Azitromycin masih tergolong sensitif terhadap Salmonella sp. sedangkan pada
antibiotik Ampicillin didapatkan hasil yang resisten terhadap Salmonella sp.

Saran pada pendlitian ini adalah diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan
penelitian menggunakan uji resistensi antibiotik terhadap bakteri Salmonella sp. padadaging ayam
broiler.

Kata Kunci : Salmonella sp., Ayam Broiler., Antibiotik., Resistensi., Metode Kirby-Bauer

(paper disk).
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ABSTRACT

One of the contaminants in chicken meat and its processed products is the contamination
of pathogenic bacteria Salmonella sp. which causes foodborne disease. The high population of
chicken livestock needs to be watched out for because its maintenance accompanied by excessive
use of antibiotics can cause antibiotics to become inactive. The purpose of this study wasto obtain
a picture of antibiotic resistance from bacteria (Salmonella sp..) isolated from the intestines of
broiler chickens (Gallus domesticus) in the Anduonohu market, Kendari City.

This type of research is descriptive with a cross-sectiona design, namely by conducting
research using broiler chicken intestines (Gallus domesticus) as test samplesfor the detection of
antibiotic resistance to Salmonella sp. bacteria. The sample is a portion taken from the entire
object being studied and is considered to represent the entire population. The research methods
include culture methods, gram staining, biochemical tests, and the Kirby-Bauer method (paper
disk).

The results of the study showed that of the 6 samples cultured in SSA media and
biochemical tests, there were 3 samples that were positive for Salmonella sp. bacteria. in gram
staining, positive Salmonella sp. results are indicated by bacillus-shaped bacteria, and are red. In
the Kirby-Bauer test (paper disk) using the antibiotics Chloramphenicol, Tetracycline,
Gentamycin, Azithromycin, and Ampicillin antibiotics, the results showed that Salmonella sp.
bacteria were resistant to Ampicillin antibiotics, with no inhibition zones formed. The conclusion
of thisstudy was obtained from the antibiotic resistance test against Salmonellasp. bacteria isolated
from the intestines of broiler chickens (gallus domesticus) in the Andounohu market in Kendari
City, the results of the antibiotic resistance test for Chloramphenicol, Tetracycline, Gentamycin,
and Azithromycin were still classified as sensitive to Salmonella sp. whilein antibiotics Ampicillin
obtained results that were resistant to Salmonella sp.

suggestion in this study isthat it is expected for further researchers to conduct research
using antibiotic resistance tests against Salmonella sp. bacteriain broiler chicken meat.

Keywords: Samonella sp., Broiler Chicken., Antibiotics., Resistance., Kirby Bauer
p (paper disk).
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PENDAHULUAN masyarakat di Sulawesi Tenggara menurut

Kebutuhan daging ayam oleh  data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa
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konsums rata-rata per kapita seminggu
adalah sebanyak 0,058 kg (Badan Pusat
Statistik, 2022). Untuk permintaan daging
ayam di masyarakat Kota Kendari menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa
rata-rata konsumsi per kapita sebulan
adaah 0,44 kg (Badan Pusat Statistik,
2023). Produksi daging broiler di Kota
Kendari lebih tinggi dari konsumsi  daging
broiler, disebabkan banyaknya varias
penyedia bahan makanan sumber protein
seperti ikan, kerang-kerangan dan hasil laut
lainnya serta kebiasaan pola  makan
masyarakat  kota  Kendari adalah

mengkonsumsi ikan (Hadini dkk., 2011).

Ayam broiler merupakan salah satu
ternak unggas penghasil daging yang
memiliki sumber protein hewani dan
diminati oleh masyarakat. Kebutuhan
masyarakat terhadap protein hewani seperti

daging ayam yang mengalami

penambahan tigp tahunnya. Penambahan

permintaan ini diimbangi juga dengan

didapatkan hasil 100% teridentifikasi

kebutuhan masyarakat akan keamanan
pangan yang dikomsumsinya (Syéfitri.,
dkk 2019). Salah satu cemaran dalam
daging ayam dan produk olahannya adalah
adanya kontaminasi bakteri patogen
Salmonella  sp..  yang menyebabkan
foodborne disease (Zelpina dkk., 2020).
Menurut (Kholifah dkk., 2016), Cemaran
Salmonella pada daging ayam dapat terjadi
ketikaayam masih hidup maupun pada saat
penyembelihan,

atau selama proses

pembersihan.

Kebutuhan masyarakat terhadap
daging ayam potong terlihat dari besarnya
populasi ternak ayam potong di Kota
Populas ternak ayam yang tinggi perlu
diwaspadai karena  pemeliharaannya
diiringi oleh penggunaan antibiotik yang
intensif. (Yani dkk., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan
olehY usri (2022), terhadap ayam broiler di

lima pasar tradisiona kota kendari,
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broiler yang dibiakkan pada media SSA.

bakteri Salmonella sp.. pada sampel ayam Salmonella  sp. merupakan salah satu
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bakteri gram negatif yang bersifat patogen
pada berbagai ternak termasuk ayam
broiler. Infeksi Salmonella sp. pada ayam
broiler dapat menyebabkan salmonellosis
yang mengganggu sauran pencernaan
dengan persentase kematian yang cukup
tinggi (Sartika dkk., 2016). Mikroba yang
mengkontaminasi daging diketahui pada
umumnya berasal dari saluran pencernaan

dan fesesternak (Sukmawati dkk., 2018).

Infekss oleh bakteri yang telah
resisten mengakibatkan pengobatan
menjadi tidak efektif sehinggainfeks terus
berlanjut  dan  meningkatkan  risiko
penyebaran infeksi ke orang lain (Niasono
dkk., 2019). Resistensi terhadap antibiotik
merupakan permasalahan global yang

berkaitan antara kesechatan manusia dan

hewan. (April dkk., 2022).

Antibiotik adalah zat kimiayang

dihasilkan oleh  bakteri, organisme

eukariotik, jamur, dan tanaman. Antibiotik

dkk., 2016). Antibiotik yang sering
digunakan padaternak antaralain golongan

Penisilin, Tetrasiklin, ~ Aminoglikosida,

Makrolida, dan

memiliki fungsi untuk membunuh ataupun
menghambat ~ pertumbuhan  patogen.
Penggunaan antibiotik pada umumnya
digunakan untuk terapi penyakit yang
disebabkan oleh bakteri (Syafridah., 2022).
Untuk melindungi tubuh manusia dari
bakteri patogen, sgjumlah besar senyawa
antimikroba telah dikembangkan yang
menargetkan titik kerentanan pada bakteri.
Antibiotik ini dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori besar berdasarkan
yaitu: (1) antibiotik yang menargetkan
dinding sel bakteri, (2) antibiotik yang
menghalangi produksi protein baru, dan (3)
antibiotik yang menargetkan DNA atau
replikass DNA (Anggita dkk., 2022)
Antibiotik ternak pedaging yaitu

Tetrasiklin, Penicillin, Neomicin,
Sreptomicin dan Derifat Sulfur, namun
yang sering digunakan oleh industri
peternakan ayam yakni yang memiliki
spektrum luas, seperti Tetrasiklin (Y anti
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Phenicols, apabila

antibiotik ini  digunakan melebihi batas

akan menyebabkan resistensi antibiotik
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(Yani dkk., 2022).

Penggunaan  obat-obatan  dalam
usaha peternakan hampir tidak dapat
dihindarkan, karena ternak diharapkan
selalu berproduksi secara optima yang
berarti kesehatan ternak harus selau
terjaga. Untuk memenuhi  tuntutan
produks ternak yang tinggi, maka
ketersediaan obat hewan sangat diperlukan,
di samping penggunaan bibit unggul dan
pemuliaan yang memakan waktu yang
relatif lama. Antibiotik digunakan untuk
membasmi mikroba penyebab terjadinya
infeksi. Pada dasarnya suatu infeksi dapat
ditangani oleh sistem pertahanan tubuh
namun  adakalanya sistem ini perlu
ditunjang oleh

penggunaan antibiotik.

Ditinjau dari aspek

METODE PENELITIAN

kesehatan masyarakat, residu antibiotik
ddam pangan asa hewan dapat
kesehatan

mengancam masyarakat.

Ancaman kesehatan masyarakat akibat

residu antibiotik dalam pangan asal hewan
antara lain resistens bakteri, gangguan
kesehatan konsu men seperti alergi atau

keracunan (Y ani dkk., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas
bahwa  Penggunaan  antibiotik  di
peternakan yang bisa menjadi ancaman
kesehatan masyarakat, sehingga penulis
tertarik untuk meneliti tentang Deteksi
Bakteri Salmonella sp. yang Resisten
Terhadap Antibiotik yang Diisolasi Dari
Ayam Broiler (Gallusdomesticus) Di Pasar
Andounohu Kota Kendari. Menggunakan
sampel usus ayam karna pada bagian
tersebut pertumbuhan bakteri Salmonella
banyak ditemukan. Dengan mendeteks
bakteri yang resisten ini maka dapat
menjadi acuan untuk mencegah
penggunaan antibiotik pada ayam broiler
yang dapat menimbulkan resistens

antibiotik pada manusia
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Tabel 6. Karakteristik koloni bakteri

digunakan
Jenis penelitian yang No Kode Sampel

adalah deskriptif dengan desain cross

Gambar Hasil

Pendlitian

Keterangan

sectional  yaitu

dengan  melakukan

penelitian menggunakan usus ayam produk
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broiler (Gallus domesticus) diPasar

Anduonohu Kota Kendari sebagai sampel

uji untuk deteks resistensi  antibiotik

terhadap bakteri Salmonella sp.

HASIL

1. Karakteristik Isolat Pada Media SSA

(Salmonéella Shigella Agar)

Hasil isolas dari 6 sampel yang

di peroleh dari usus ayam broiler

(Gallus  Domesticus)  di Pasar

Andounohu Kota Kendari. Masing

masing sampel tersebut di hauskan

kemudian dilakukan pengenceran dan

diisolasi padamedia SSA.

1 P1S1 Media Salmonella Shigella Agar (SSA).
Di inkubasi selama 24
jam. Tidak terdapat
koloni berwara hitam
dan mediatidak
mengalami perubahan
warna

2 P12 Media Salmonella Shigella Agar (SSA).
Di inkubas selama 24
jam. Terdapat sedikit
koloni berwarna hitam
dan sebagian media
mengalami perubahan
warnadari merah
menjadi kuning.

3 P2S1 Media Salmonella Shigella Agar (SSA).
Di inkubas selama 24
jam. Koloni berwarna
hitam dan media
mengalami perubahan
warnadari merah
menjadi kuning.

Di inkubasi selama 24
jam. Koloni berwarna
hitam dan media
mengalami perubahan
warnadari merah
menjadi kuning.

P

5 P3S1 Media Salmonella Shigella Agar (SSA).
Di inkubasi selama 24
jam. Terdapat sedikit
Koloni berwarna hitam
dan media mengalami
perubahan warna dari
merah menjadi kuning.

6 P3S2 Media Salmonella Shigella Agar (SSA).
Di inkubasi selama 24
jam. Terdapat Koloni
berwarna hitam dan
media me ngalami
perubahan warna dari
merah menjadi kuning.

Keterangan : Hasil (+) Salmonella sp. ditunjukkan
dengan adanya pertumbuhan bakteri berwarna hitam
dan terlihat adanya perubahan warna pada media

Salmonella Shigella Agar (SSA) berubah dari merah
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menjadi kuning.

2. Karakteristik Uji Biokimia Pada

MediaTSIA(TripleSugar Iron Agar)

Hasil uji biokimia padaisolat
bakteri menggunakan media TSIA
yang diisolasi dari media SSA dapat
dilihat padatabel 7.

. http//: analiskesehatan-mandal awal uya.ac.id/ index.php/JMMedilab) DOI :

https://doi.org/10.36566/medilab.v5i 1%20juli.148
p-I SSN : 2580-4073
el SSN: 2685-1113

Tabel 7. Karakteristik uji biokimia
6 P3S2 MediaTriple Sugar Iron Agar (TSIA). Di
inkubasi selama 24
jam. pada bagian
tegaknya ditandai
dengan terjadinya
perubahan warna
kuning atau tanpa
warna hitam dan
bagian miringnya
berwarna merah (hasil

+).
Keterangan : Hasil (+) bakteri Salmonella sp.
ditandai dengan ciri-ciri pada bagian tegaknya
ditandai dengan terjadinya perubahan warna kuning
atau tanpa warna hitam dan bagian miringnya
berwarna merah.
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3. Karakteristik Morfologi Bakteri Hasll uji pewarnaan Gram

No Kode Sampel K et . : .
Gambar Hasl erangan . dihasilkan dari
Pendiitian sampel koloni yang

sampel usus ayam broiler (Gallus

1 P1S1 MediaTriple Sugar Iron Agar . .
(TSIA). Di Domesticus) di Pasar Andounohu K ota
inkubasi selama 24
jam. Hasil mediatidak

terjadi perubahan Kendari dapat dilihat padatabel 8.
warna (hasil -).
2 P1S2 Media Triple Sugar Iron Agar (TSIA). Di Tabel 8. Hasil Uji Pewarnaan Gram

inkubasi selama24 perubahan warna
jam. Hasil media  (hasil -).

tidek texjadi No Kode sampe

| perb Gambar hasil

" esar anPenelitian Hasil

pewarnaan gram

warna (hasil -).

pP2Ss1 100X Gram (-)

3 P2S1 MediaTriple Sugar Iron 1
Agar (TSIA). Di
inkubasi selama 24
jam. pada bagian
tegaknya ditandai
dengan terjadinya
perubahan warna
kuning atau tanpa
warna hitam dan
bagian miringnya

negatif

pP2s2 Gram (-)

2 100X negatif

berwarna merah (hasil A
9. ( 3 P8S2 1q0x CraM () gt
4 P2S2 MediaTriple Sugar Iron Agar
(TSIA). Di

inkubasi selama 24
tjargl.(r':])ag?jitt)zld? Keterangan : Hasil (+) bakteri Salmonella sp.
degqganyterj adinya pada pewarnaan gram dengan ciri-ciri bakteri
perubahan warmna berwarna merah dan berbentuk basil.
kuning atau tanpa

warnahitam dan 4. Uji Resistensi Antibiotik

bagian miringnya
berwarna merah (hasil

5P351MediaTripI2§ugar Iron Agar Hasl Ujl reSiStenSi ant|b|0t|k
(TSIA). Di pada penelitian ini adalah sebagai
inkubasi selama 24 . .
jam. Hasil media tidak berikut :
terjadi perubahan
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Tabel 9. Hasil Uji Resistensi PEMBAHASAN
Antibiotik
No Gambar Hasil di i
e Rata Rata Zona . A ilakukan di
Kgde Sam Pendlitian Hambat Keterangan Pendlitian ini
pel
+0,25 +0.25
1P2S11.-2.20mm
2 P22 1. -2.20,5mm
+0,00 3P3S21.-2.19,5mm
+0,25
3.19 mm +0,25
3.19 mm
3.155mm
+05 +0,75
+0,25
4.21,5mm 4. 20,2 mm
4. 15 mm
+ 0,025 +04
+0,5
5. 15,5 mm 5.19,5mm
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5.19 mm

+05
1. Ampicillin

(Resigten)
2.Chloramfenikol (Sensitif)
3. Tertacyclin (Sensitif)
4.Gentamycin (Sensitif)
5.Azytromycin (Sensitif)

1. Ampicillin

(Resisten)
2.Chloramfenikol (Sensitif)
3. Tertacyclin (Sensitif)
4.Gentamycin (Sensitif)
5.Azytromycin (Sensitif)

1. Ampicillin

(Resisten)
2.Chloramfenikol (Sensitif)

3. Tertacyclin (Sensitif)

4.Gentamycin (Sensitif)

5.Azytromycin (Sensitif)

L aboratorium Mikrobiologi
Program Studi D-IV
Teknologi Laboratorium
Medis Universitas Mandala
Waluya Kendari, dengan
jumlah sampel sebanyak 6,
yang diambil dari ayam
broiler di pasar Andounohu
Kota Kendari, pendlitian ini
dilakukan pada bulan Juni,
2024. Penelitianini bertujuan
untuk memperoleh gambaran
resistens antibiotik dari

bakteri Salmonella sp. yang

diisolasi dariusus ayam broiler

(Gallus domesticus) di pasar

andounohu kota kendari.

Pada penelitian ini dilakukan
beberapa tahap yaitu,
identifikasi koloni dengan
menggunakan media selektif
SSA (Salmonella Shigella
Agar) yang kemudian
dilakukan pengamatan
makroskopis kemudian
dilanjutkan dengan uji
biokimia serta pengamatan
mikroskopik dengan
melakukan uji pewarnaan gram
dan dilakukan uji resistensi

antibiotik
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atau Uuji kepekaan Salmonella sp.
terhadap antibiotik Chloramfenicol,
Tetracycline, Gentamycin,
Azitromycin, dan antibiotik Ampicillin
dengan metode difusi cakram (Kirby-

Bauer).

Identifikasi bakteri Salmonella
sp. pada usus ayam broiler dimulai
dengan isolasi bakteri menggunakan
media SSA. Media Salmonella
Shigella Agar (SSA) merupakan

media yang mempunya selektif
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tinggi untuk isolas Salmonella sp.
Salmomella Shigella Agar adalah
media selektif untuk mengisolasi
kuman Salmonella sp. dan Shigella
sp. dari sampel feses, urin, dan
makanan (Fatigin,2019).

Dari 6 sampel yang diisolasi
pada media Salmonella Shigella Agar
(SSA) dengan kode sampel P1S1,
didapatkan  hasil  tidak terjadi
perubahan warna terhadap media
Salmonella Shigella Agar (SSA) serta

tidak terdapat pertumbuhan

bakteri berwarna hitam, dan pada
sampel P1S2, terlihat hanya sebagian
media yang mengalami perubahan
warna, serta sedikit bakteri berwarna

hitam, sedangkan pada sampel

dengan kode P2S1, P2S2, didapatkan
hasil bahwa terjadi perubahan warna
media Salmonella Shigella Agar
(SSA) dari merah menjadi kuning
serta terdapat pertumbuhan bakteri
berwarna hitam, sedangkan pada
sampel dengan kode P3S1 didapatkan
hasil bahwa terjadi perubahan warna
media Salmonella  Shigella Agar
(SSA) dari merah menjadi kuning
sertaterdapat sedikit bakteri berwarna
hitam, dan pada sampel dengan kode
P3S2 didapatkan hasil bahwa terjadi
perubahan warna media Salmonella
Shigella Agar (SSA) dari merah
menjadi  kuning serta terdapat
pertumbuhan bakteri berwarna hitam.

Hasil positif Salmonella sp.
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ditunjukkan dengan adanya Perubahan warna tersebut terjadi

pertumbuhan bakteri berwarna hitam karena bakteri Salmonella sp. dapat

pada media Salmonella Shigella Agar memfermentasi  glukosa (Kartika,,

(SSA) Mawarni, (2022). dan terlihat
adanya perubahan warna pada media
Salmonella Shigella Agar (SSA)

berubah dari merah menjadi kuning.

2014). Warna hitam pada media SSA
terjadi  akibat reduksi tiosulfat
menjadi sulfat  sehingga terlihat

sebagal  koloni hitam. Beberapa
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Salmonella sp. menghasilkan bulatan
hitam di tengah koloni sebagai hasil
produksi gas H2S (Kusbari 2017).
Identifikasi bakteri Salmonella
sp. dilanjutkan dengan uji biokimia
TSIA. Tujuan dari uji biokimia ini
yaitu untuk memastikan atau
menguatkan dugaan bahwa bakteri
yang diisolas merupakan bakteri

Salmonella sp.. Uji TSIA dilakukan

untuk melihat karakteristik bakteri
melalui reaksi biokimia, media ini
digunakan untuk mengidentifikasi
bakteri gram negatif batang untuk
melihat kemampuan bakteri dalam
memanfaatkan glukosa, laktosa, atau
sukrosa yang menghasilkan gas H2S.

Pengujian secara biokimiawi seperti

TSIA menunjukkan bahwa bakteri
memiliki kemampuan dalam
memfermentasi 3 macam gula yaitu
glukosa, laktosa dan sukrosa. Hasll
positif lainnya adalah pembentukan
gas dari fermentasi H2S dan CO» dapat
dilihat dari pecah dan terangkatnya
media agar pada tabung seperti pada
(Tabel 7) yang menunjukan bahwa 3
tabung yang mengalami perubahan
warna kuning. Penelitian ini sesual
dengan penelitian Maritsa, dkk
(2017), yang menyatakan bahwa pada
uji TSIA pada bakteri Salmonella sp.
hasil (+) menunjukan perubahan

warna media menjadi  kuning

merupakan
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kemampuan isolat memfermentasi 3
glukosa.

Dari 3 tabung yang positif pada
uji TSIA untuk melihat morfologi
bakteri Salmonella sp. dilakukan
melakukan

pengamatan  dengan

pewarnaan Gram. Pada pewarnaan

gram terdapat 2 jenis bakteri yaitu
Gram positif dan Gram negatif.
Tujuan dari pewarnaan gramini yaitu
untuk mempermudah melihat bakteri
secara mikroskopik, = memperjelas

ukuran dan bentuk bakteri. Hasil pada

tabel 8 menunjukan bakteri berbentuk
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basil (batang) dan berwarna merah.
Penelitian  ini  sgalan  dengan
penelitian Yusri dkk, (2022), bahwa
koloni Salmonella sp. menunjukan
morfologi  berbentuk batang dan
berwarna merah pada pewarnaan
Gram yang

menunjukkan

karakteristik bakteri Gram negatif.

Tahap terakhir ialah

pemeriksaan uji resistensi antibiotik.

pengujian kepekaan terhadap

antibiotik dilakukan setelah proses
identifikasi koloni bakteri Salmonella
sp. selesal. Digunakan metode disc
diffuson (Kitby Bauer method)
dimana pengukuran zona hambat

(zona bening) yang terbentuk diukur

menggunakan mistar dalam skalamm
(milimeter)  yang kemudian
dibandingkan dengan klasifikasi zona
hambat sesua Clinical Laboratory
Sandars Ingtitute (CLSI).

Beberapa  antibiotik  yang
digunakan uji resistensi pada sampel
yang akan diuji. Antibiotik tersebut
diantaranya Chloramfenicol, dari uji
zona hambat pada isolat pertama
dengan kode P2S1 didapatkan hasil
zona hambat sebesar 20 mm
(Sengitif), pada isolat kedua dengan
kode P2S2 didapatkan hasil zona
hambat sebesar 20,5 mm (Sensitif),
dan pada isolat ketiga dengan kode

P3S2 didapatkan hasil zona hambat
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sebesar 19,5 mm (Sensitif), yang sebesar 19 mm (Sensitif), pada isolat

artinya antibiotik  Chloramfenicol kedua dengan kode P2S2 didapatkan
masih  sensitif terhadap  bakteri hasil zona hambat sebesar 19 mm
Salmonella sp. seperti padatabel 9. (Sengitif), dan pada isolat ketiga

Hasil uji antibiotik dengan kode P3S2 didapatkan hasil
Tetracycline, dari uji zona hambat zona hambat sebesar 155 mm
pada isolat pertama dengan kode (Sensitif), yang artinya antibiotik

P2S1 didapatkan hasil zona hambat Tetracycline masih sensitif terhadap
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bakteri Salmonella sp. seperti pada
tabel 9.

Hasil uji antibiotik Gentamycin,
dari uji zona hambat pada isolat
pertama dengan kode P2S1
didapatkan hasil zona hambat sebesar
21,5 mm (Sensitif), pada isolat kedua
dengan kode P2S2 didapatkan hasil

zona hambat

sebesar 20,2 mm (Sensitif), dan pada
isolat ketiga dengan kode P3S2
didapatkan hasil zona hambat sebesar
15 mm (Senditif), yang artinya
antibiotik Gentamycin masih sensitif
terhadap bakteri Salmonella  sp.

seperti padatabel 9. menurut Hossain

antibiotik ~ Aminoglikosida bersifat

bakteriosidal  untuk bakteri gram
negatif seperti  Salmonella sp. yang
paling sensitif terhadap gentamisin di
antarasemua antibiotik.

Hasil uji antibiotik Azitromycin,
dari uji zona hambat pada isolat
pertama dengan kode P2S1
didapatkan hasil zonahambat sebesar
15,5 mm (Sensitif), pada isolat kedua
dengan kode P2S2 didapatkan hasil
zona hambat  sebesar 19,5 mm
(Sengitif), dan pada isolat ketiga
dengan kode P3S2 didapatkan hasil
sebesar 19 mm

zona hambat

(Sengitif), yang

dkk, (2015), Gentamycin merupakan
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artinya antibiotik Azitromycin masih
sensitif terhadap bakteri Salmonella
sp. seperti pada tabel 9. menurut
Hidayah dan Denova, (2022),
Azitromycin adalah antibiotik
makrolida yang aktivitasnya terhadap
bakteri gram positif sedikit lebih

lemah dibanding eritromisin, tetapi

el SSN: 2685-1113

lebh aktif terhadap bakteri gram
negatif.

Hasil uji antibiotik Ampicillin,
dari uji zona hambat pada isolat
petama dengan kode P2S1
didapatkan hasil tidak terbentuk zona
bening (Resisten), pada isolat kedua

dengan kode P2S2 didapatkan hasil
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tidak  terbentuk  zona  bening
(Resisten), dan pada isolat ketiga
dengan kode P3S2 didapatkan hasil
tidak  terbentuk zona  bening
(Resisten), yang artinya antibiotik
Ampicillin tidak dapat lagi digunakan
untuk melawan bakteri Salmonella sp.

seperti pada Tabel 9.

Penggunaan antibiotika yang

tidak rasiona akan menyebabkan

terjadinya  resistens

Resistens  antibiotik menimbulkan
infeksi mikroorganisme yang tidak
dapat diobati dengan antibiotik biasa,
berakibat perlunya digunakan
antibiotik ~ jenis  baru  dengan

sperktrum  lebih  luas.  Infeks

antibiotik.

mikroorganisme yang tidak dapat
diobati akan berakibatan pada
peningkatan angka morfibitas dan

motalitas (Widyastuti dkk., 2020).

Resistenss  bakteri  adalah
kondisi tanggap kebal bakteri dimana
antibiotik tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri pada dosis
minimalnya. Keadaan tersebut terjadi
akibat penggunaan antibiotik yang
tidak terkontrol selama pemeliharaan.
Kondis tersebut menyebabkan
tingginya populasi  bakteri resisten
dilingkungan sehingga sangat

mungkin terjadi  transmisi material

genitik yang
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membawa sifat resiten pada bakteri
lain bailk dalam genus yang sama
maupun antar genus. Resistens
Salmonella  sp.  telah  dilaporkan
terjadi pada antibiotik Ampicillin,
(Fardin dkk, 2024).

Tingginya angka prevaens

Salmonella sp. pada ayam broiler
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dipasar Andounohu di kota Kendari
menimbulkan kekhawatiran tentang
keamanan pangan dan potensi resiko
kesehatan masyarakat. Dikarenakan
adanya resiko signifikan kontaminasi
silang dan potensi infeksi food borne
Kontaminasi

pada konsumen.

Salmonella sp. pada ayam broiler

351



dapat terjadi diberbagai tahap, mula
dari peterbakan, hingga proses
penyembelihan dari penjualan
dipasar. Oleh karena itu, hasil ini
menekankan pentingnya

implementasi praktis higienis yang

andounohu kota kendari, didapatkan
hasil  uji resistenss  antibiotik
Chloramfenicoal, Tetracycline,
Gentamycin, dan Azitromycin masih
tergolong sensitif terhadap

Salmonella  sp.  sedangkan  pada

ketat disdlurun rantai produksi antibiotik Ampicillin didapatkan hasil

maupun rantai pasok (Distribusi) yang resisten terhadap Salmonella sp.

ayam broiler (Gallus domesticus). SARAN

KESIMPULAN Saran padapeneitianini adalah

Berdasarkan  dari  tujuan diharapkan untuk peneliti selanjutnya

penelitian maka dapat disimpulkan melakukan penelitian menggunakan

bahwa dari uji resistens antibiotik Ui resistens antibiotik  terhadap

terhadap bakteri Salmonella sp.. yang bakteri Salmonella sp. pada daging

diisolasi dari usus ayam broiler ayam broiler.

(gallus  domesticus) di  pasar

186

Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 1, Desember 2024 Website
. http//: analiskesehatan-mandal awal uya.ac.id/ index.php/JMMedilab) DOI :
https: //doi.org/10.36566/medilab.v5i 1%20j uli.148

p-1 SSN : 2580-4073

el SSN: 2685-1113
RataRata per Kapita Seminggu
beberapa Macam Bahan Makanan
Penting. sultrabps.go. [diakses 14

DAFTAR PUSTAKA

Anggita D, Siti N, Edward P. W., (2022).

Mekanisme Kerja Antibiotik. UMI maret 2024].

Medical Journal. 7 (1). Badan Pusat Statistik (2023). Rata-rata
April B. R, AlfianaL. D. A, CandraD. A, Konsums  Perkapita Seminggu

Kunti T,(2022)DetekS| Resistens M enurut Kelompok Dag|ng Per

Antibiotik Bakteri Salmonella sp. K abupaten/kota (Satuan

yang Diisolasi dari Ayam Layer di Komoditas). www.bps.go. [diakses

Sesaot Lombok Barat. 14 maret 2024].

journal.unair.ac.id/MKH/index. 33 Clinical And Laboratory Sandars Institute

D). (2020). Performance Standards for
Badan Pusat Statistik (2022). Konsumsi

352



Antimicrobial Susceptibility
Testing. www.clsi.org. [diakses 16
April 2024].

Fardin, Ahmad, S. A, Yamin, Y., (2024).

Uji Resistes Salmonella sp..
terhadap Ampisilin, Isolat Hasil
Koleksi dari Ayam Broiler pada
Tempat Pemotongan Unggas di
Pasar Tradisional Kota Kendari.

Jurnal Ilmiah Perternakan Halu
Oleo. 6 (1).

Fatigin, A., Riri,N., IkeA., (2019).
Pengujian Salmonella  Dengan

Menggunakan Media SSA Dan
E.Cali Menggunakan  Media
EMBA Pada Bahan Pangan.

Jurnal Indobiosains. 1(1).

Handini, H. A, Sudi N, D., Endang, S.
(2011). Andisis Permintaan Dan
Prediks Konsumsi Serta Produksi
Daging Broiler Dikota Kendari
Propinsi Sulawesi  Tenggara
Buletin Peternakan. 35 (3).

Hidayah, @ N.,Denova, H.  (2022).
Evektivitas Azitromisin  Sebagai
Terapi Covid-2019. Jurnal Of
Pharmacy and Science. 7(1).

Kartika, E. (2014). Deteksi Bakteri
Indikator Keamanan Pangan Pada

Pasar
Jurnal

Sosis Daging Ayam Di
Flamboyan  Pontianak.
Universitas Pontianak. 2 (1).

Kholifah, L. N., Dharma B. dan
Situmeang, R. (2016). Cemaran
Salmonella pada daging ayam di
beberapa rumah potong ayam dan
pasar tradisional Kota Samarinda
dengan metode compact dry. Jurnal
Kesehatan masyarakat veteriner.
1(3).

Kusbari F. (2017). Uji senditivitas
antibiotik terhadap bakteri
salmonella sp. pada pasien diare di
RS Muhammadiyah Pelambang.

[Skripsi]. Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Maritsah, H.Fitratul, A., Desri, SN.,

Ardiansyah, S. (2017). Isolasi Dan
Identifikass  Cemaran  Bakteri
Salmonella sp.. PadaDaging Ayam
Dan Ikan Mentah. Jurnal Bio site.
3(2).

Mawarni M, Yamin Y, M. Amrullah P.
(2022). Sengitivitas Salmonella sp..
Terhadap Tetrasiklin, Isolat Asal
Ayam Broiler yang di Koleks dari
Tempat Penampungan Ayam di

187

Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 1, Desember 2024 Website
. http//: analiskesehatan-mandal awal uya.ac.id/ index.php/JMMedilab) DOI :

Pasar Tradisional Kota Kendari.
Prosiding  Seminar Nasional
Inovasi Teknologi Peternakan 1.

Niasono, A. B., Latif, H., & Purnawarman,

T. (2019). Resistens Antibiotik
Terhadap Bakteri Escherichia Coli
Yang Diisolas Dari Peternakan
Broiler Di Kabupaten Subang, Jawa
Barat. Jurnal Veteriner. 20 (2).

Sartika D, Susilawati, Arfani G. (2016).

Identifikass Cemaran Salmonella
sp.. Pada Ayam Potong Dengan
Metode Kuantifikasi Di Tiga Pasar
Tradisional Dan Dua Pasar Modern

https://doi.org/10.36566/medilab.v5i 1%20juli.148

p-1 SSN : 2580-4073

el SSN: 2685-1113
Di Kota Bandar Lampung. Jurnal
Teknologi  Industri &  Hasdll
Pertanian. 21(2).

Sydfitri, M., Erina, M., Daud AK, Teuku R.

F, Abdullah H, Nazaruddin. (2019).
Resistenss Salmonella sp..  Isolat
Asal Ayam Broiler  Terhadap
Antibiotik. Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Syiah Kuala. 1

(2).

Syafridah, A. (2022). Hubungan Tingkat

Pengetahuan 1bu Dengan Perilaku

Penggunaan Antibiotik Pada Balita
353



Usia 0-2 Tahun Di Puskesmas
Dewantara Kabupaten Aceh Utara
Jurnal Kedokteran dan Kesehatan
Malikussaleh. 8 (2).

Widyastuti, E., Hayati, Z., Nurjannah, N.,

Mudatsir, M., Saputra, |. (2020).
Hubungan Kualitas Penggunaan
Antibiotik Dengan Luaran Klinik
Pasien Bakterimia Y ang
Disebabkan Methicillin Resistant
Saphylococcus Aureus (Mrsa).
Jurnal Kedokteran Syiah Kuala. 22

(1).

Yani, Nansi., Siswatiana, R., Taha, Tri A,
E, N., Srisukmawati, Z. (2022) Uji
Residu Antibiotik Pada Daging
Ayam Broiler Yang Dijua Dipasar
Modern. Jurnal of Equatorial

Animals. 1 (2).

Yusri, Yamin, Y., Deki, Z. (2022). Uji

K epekaan Salmonella sp.. Terhadap
Eritromisin, Isolat Hasil Koleksi
dari Ayam Broiler pada Kandang
Penampungan di Lima  Pasar
Tradisiond Kota Kendari.
Prosiding  Seminar Nasional
Inovas Teknologi Peternakan Il. 2

).

Zelpina, E., Septa, W., Aji, B, N., Fitri, H.

(2020). Dampak infeksi Salmonella
sp.. Dalam daging ayam dan
produknya terhadap kesehatan
masyarakat. Jurnal of  Health
Epidemiologi and Communicable
Diseases. 6 (1).

188

354



